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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan perempuan (studi pa-
da ketua OSIS di SMA se-Jakarta Timur). Penelitian ini menggunakan metode survei. Sub-
yek dalam penelitian ini adalah ketua OSIS perempuan di SMA wilayah Jakarta Timur se-
banyak 32 orang di 123 SMA yang terdapat di wilayah Jakarta Timur dari 40 SMA Ne-
geri dan 83 SMA Swasta . Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 
gaya kepemimpinan yang dibuat berdasarkan teori dari Ronald Lippit and Ralp K. White 
yang menyatakan bahwa ada 3 gaya kepemimpinan yaitu otoriter, demokratis, laissez faire. 
Telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Menghasilkan 56 butir pernyataan yang valid dan 
38 butir pernyataan yang tidak valid dari 94 keseluruhan butir pernyataan, agar instru-
men lebih proposional maka setiap indikator hanya terdiri 2 butir pernyataan yang valid 
sehingga didapat 66 butir pernyataan sedangkan reliabilitasnya sebesar 0,9501 yang be-
rarti tinggi.Hasil Penelitian diketahui bahwa ketua OSIS yang menggunakan gaya kepe-
mimpinan otoriter sebesar 31% yang artinya gaya kepemimpinan yang mempunyai kekua-
saan pada seorang pemimpin. Kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang mempu-
nyai kekuasaan secara bersama (ketua dan pengurus) sebesar 59%. Sedangkan gaya kepe-
mimpinan laissez faire 10% yang artinya kepemimpinan laissez faire pada kemampuan un-
tuk mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama dengan cara berbagai kegiatan 
yang akan dilakukan namun lebih banyak diserahkan kepada bawahan.Ketua OSIS perem-
puan masih jarang terdapat di SMA, oleh karena itu bagi guru BK harus mampu memfasil-
itasi siswa melalui layanan dan fungsi BK untuk melakukan layanan informasi, penempa-
tan dan penyaluran untuk menyediakan pemenuhan kebutuhan siswa dan melihat potensi, 
bakat dan minat siswa, sehingga bagi siswa perempuan mempunyai peluang untuk menjadi 
pemimpin di berbagai organisasi di sekolah sebagai gerbang bagi siswa perempan untuk 
menjadi pemimpin. Implikasinya adalah dengan diketahuinya gaya kepemimpinan perem-
puan studi pada ketua OSIS, memberikan perluasan akses perempuan dalam mengembang-
kan kegiatan OSIS terutama pada kepemimpinan di Sekolah.
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terhadap	orang	 lain,	 pola-pola	 interaksi,	 hubungan	
peran,	 tempatnya	 pada	 suatu	 posisi	 administratif,	
serta	persepsi	oleh	orang	lain	mengenai	keabsahan	
dari	pengaruh.	Ada	berbagai	isu	yang	terkait	dalam	
pembahasan	 mengenai	 kepemimpinan	 perempuan,	
antara	 lain	 mengenai	 kesetaraan	 gender	 dan	 jenis	
kelamin.	Kurangnya	pemimpin	perempuan	disebab-
kan	oleh	adanya	stereotip	sosial	yang	menghambat	
perempuan	 untuk	 memimpin,	 padahal	 sebenarnya	
perbedaan	 kemampuan	memimpin	 antara	 laki-laki	
dan	perempuan	itu	tidaklah	begitu	besar.	Misalnya	
perempuan	kerap	 dianggap	 tidak	 dapat	memimpin	
atau	dalam	kata	lain	tidak	mempunyai	potensi	me-
mimpin	bila	dibandingkan	dengan	laki-laki.	Namun	
anggapan	 tersebut	 sebenarnya	 tidak	 dapat	 dibukti-
kan	kebenarannya	secara	empiris.






















feminin	 yang	 menggambarkan	 sosok	 yang	 mem-
perlihatkan	sifat-sifat	yang	hangat	dalam	hubungan	






















berkaitan	 juga	dengan	 layanan	dan	 fungsi	bim-
bingan	 dan	 konseling	 yaitu	 layanan	 penempatan	
dan	penyaluran	yang	mampu	menyediakan	kebutuh-
an,	 potensi,	 bakat	 dan	minat	 siswa	 yang	 diseleng-
garakan	 di	 sekolah	 dan	 fungsi	 pemeliharaan	 dan	
pengembangan.	 Mengingat	 kurangnya	 pemimpin	














Kepemimpinan	 adalah	 (cara	 atau	 teknik=gaya)	




hingga	 sampai	 satu	 kesimpulan	 bahwa	 kebanyakan	
definisi	mengenai	kepemimpinan	adalah	berdasarkan	
asumsi	bahwa	kepemimpinan	meliputi	proses	dima-






diambil	 suatu	 kesimpulan	 bahwa	 kepemimpinan	






Gaya	 kepemimpinan	 adalah	 suatu	 cara	 atau	
perilaku	yang	dipergunakan	oleh	seorang	pemimpin	

















berasumsi	 bahwa	para	 anggota	 organisasi	 yang	
diambil	bagian	secara	pribadi	dalam	proses	pen-




































2.	 Mendorong	 sikap,	 jiwa	 dan	 semangat	 kesatu-









Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 SMA	 se-Jakarta	









orang.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 yang	 diguna-













Untuk	 uji	 coba	 instrument	 dalam	 penelitian	
ini	 digunakan	 pengujian	 validitas	 dan	 reliabilitas	
menggunakan	 rumus	korelasi	point	biserial.	Krite-















Hasil	 data	 dari	 penyebaran	 instrumen	 me-
nyatakan	 bahwa	 10	 orang	 gaya	 kepemimpinannya	
otoriter	(31%).	Selanjutnya	terdapat	19	orang	gaya	
kepemimpinannya	 demokratis	 (59%)	 dan	 3	 orang	
gaya	 kepemimpinannya	 laissez	 faire	 (10%).	Maka	
dapat	dilihat	pada	tabel	4.1	dan	grafik	4.1

















Pada	 tabel	 dan	 grafik	 4.1	 diperoleh	 tiga	 gaya	
kepemimpinan,	 yaitu	 gaya	 kepemimpinan	 otoriter,	

















Grafik 4.1 Gaya Kepemimpinan Perempuan (Studi 
pada Ketua OSIS SMA di Jakarta Timur)
Deskripsi Data Berdasarkan Gaya Kepemimp-













































Grafik. 4.2 Gaya Kepemimpinan Otoriter
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Tabel	 dan	 grafik	 4.2	 gaya	 kepemimpinan	 oto-






pinan	 menuntut	 prestasi	 sempurna	 dari	 bawahan	









































Grafik 4.3 Gaya Kepemimpinan Demokratis perAspek
Pada	tabel	dan	grafik	4.3	diatas	gaya	kepemim-
pinan	 demokratis	 bahwa	 aspek	 yang	 tertinggi	 yai-
tu	 Cara	 Pelaksanaan	 Kegiatan	 (34.57%).	 Hal	 ini	
berkaitan	 dengan	 butir	 pernyataan	 yaitu	 pada	 pe-
ngurus/anggota	OSIS	ikut	berperan	dalam	menyam-
paikan	 saran	 atau	 pendapat	 dalam	 pengembangan	
OSIS	 dan	 berkaitan	 juga	 dengan	 karakteristik	 ga-
ya	 kepemimpinan	 demokratis	 dimana	 kegiatan	 di-
lakukan	 secara	 bersama-sama	 untuk	 mencapai	 tu-
juan	kelompok.
Gaya	 kepemimpinan	 Laissez	 faire	 yang	 sama	
memiliki	4	aspek	dapat	dilihat	di	tabel	4.4	dan	grafik	
4.4	sebagai	berikut:





































Grafik 4.4 Aspek Gaya Kepemimpinan Laissez Faire
Pada	 tabel	 dan	 grafik	 4.4	 gaya	 kepemimpinan	
laissez	faire	bahwa	aspek	yang	tertinggi	yaitu	pem-
berian	tugas	(36.45%).	Hal	ini	berkaitan	dengan	bu-








Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaku-
kan	 oleh	 peneliti	 mengenai	 gaya	 kepemimpinan	
perempuan	 (studi	pada	ketua	OSIS	di	SMA	se-Ja-
karta	Timur).	Hasil	data	dari	penyebaran	instrumen	



























si	 mengenai	 kepemimpinan	 perempuan	 bahwa	
pemimpin	perempuan	memiliki	kekhasan	dalam	
kepemimpinan.
3.	 Bagi	 Peneliti	 selanjutnya,	 dapat	 membuat	 pe-
nilaian	sejenis	berdasarkan	gaya	kepemimpinan	
perempuan	ketua	OSIS	di	SMA	yang	masih	ja-
rang	 perempuan	 mendapatkan	 kesempatan	 un-
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